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Peran Kunci Interaksi Sosial
• Interaksi Sosial merupakan tindakan sadar dan bertujuan

yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain (Max 
Weber)

• Interaksi Sosial menunjukkan sisi social static yang 
didasari oleh aturan, sistem, norma dan nilai-nilai lainnya, 
sekaligus sisi social dynamic yaitu cara individu memenuhi
kebutuhannya (Auguste Comte)

• Interaksi sosial merupakan ekspresi atas cadangan
pengetahuan (stock of knowledge) yang dimiliki oleh 
aktor, sehingga tidak mungkin seorang actor melakukan
interaksi diluar apa yang diketahui (Manheim, Berger, dan 
Luckmann).

• Mazhab kritik dan beberapa teoritis postmodern 
memandang bahwa intekasi sosial saat ini dikontrol oleh 
kekuatan kapitalisme global melalui berbagai bidang
kehidupan, terutama ekonomi dan teknologi.

Interaksi sosial bukan hanya hubungan timbal balik tetapi
menentukan bangunan sosial dan kemajuan masa depan.
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FENOMENA MASYARAKAT ERA 
DIGITAL

masyarakat era digital adalah masyarakat yang 
menjadikan teknologi digital sebagai saluran
interaksi dan informasi digital dijadikan sebagai
rujukan.

Masyarakat Tontonan

Hiperealitas Masyarakat Konsumsi

Intrekasi Digital



Perubahan 
mendasar 

Terbentuknya masyarakat yang mengedepankan identitas diri
(individualisasi) semacam narsisme dan mulai abai pada norma-
norma sosial dan budaya (me centered society)

Sangat dangkal memahami makna kehidupan, eksistensi semu, 
dan labil.

Terjadinya delegitimasi sumber-sumber nilai dan falsafah
kehidupan

Hubungan sangat terbuka sebagai saluran nilai-nilai yang dapat
sewaktu-waktu mempengaruhi perubahan perilaku

Terciptanya hubungan terbuka tanpa batas.



Teknologi dan 
perubahan perilaku

1. Adanya Tembok Digital
• Kita tidak lagi harus bertatap muka, baik di rumah, di 

kantor, atau tempat lainnya
• Semua (hampir) dapat diselesaikan dengan “google.”  

Apapun yang ingin diketahui, bisa ditanyakan ke google. 
2. Kesabaran berkurang

• Tanpa disadari, kita menjadi manusia yang kurang sabra.  
Apa-apa yang ingin diketahui, kecenderungan kita sekarang
ingin mendapat jawaban segera. Dengan teknologi
yangada, di era digital ini, kesabaran manusia cenderung
menurun. Semua ingin serba instant. 



3. Ingin tahu pendapat orang terhadap kita

• Salah satu yang kita sukai di medsos apabila banyak
orang yang “like” terhadap apa yang kita posting. 
Apalagi kemudian menjadi viral. Kita merasa
berhasil membuat orang lain senang, sementara
kita menjadi lupa, pada apa yang seharusnya kita
kerjakan. Lupa tugas utama kita.

4. Tidak bisa lagi fokus
• Pernahkah kita menghitung berapa jam waktu

yangkita habiskan dengan medsos? Penelitian di AS 
melaporkan rata-rata waktu yang dihabiskan oleh 
orang Amerika dengan medsos dan HPnya adalah 5 
(lima) jam per hari.

5. Kesadaran akan keselamatan diri berkurang

• Kita sering tidak sabra untuk tidak mengangkat HP 
ketika berkendaraan. Padahal ini bahaya sekali. 
Bahaya bukan hanya bagi kita sendiri tapi juga 
bahaya bagi orang lain. 



Wilayah yang dipengaruhi oleh Teknologi Informasi

Perhatian atau kecermatan
• Satu penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan pada 

internet dan teknologi seluler memperpendek rentang
perhatian kita. Rata-rata rentang perhatian kita telah
berkurang 4 detik, turun dari 12 menjadi 8. 
• Salah satu kemungkinan alasan penurunan ini adalah

peningkatan yang signifikan dalam pilihan untuk mengalihkan
perhatian, antara bermain game, mendengarkan musik, dan 
terhubung dengan teman kapan pun kita mau, dan lain-lain..



Pengambilan Keputusan
• Anda perlu membeli mobil baru. Apa hal

pertama yang Anda lakukan? Jika Anda
seperti jutaan orang lainnya, Anda online
untuk melakukan penelitian. Faktanya, apa
pun keputusan yang perlu Anda buat —
apakah Anda mencoba mencari tahu di
mana harus makan malam atau cara terbaik
untuk memulai karier baru — Anda dapat
beralih ke internet untuk meminta nasihat.
Ini berarti bahwa kita, sebagai spesies, tidak
lagi harus terlalu bergantung pada insting,
melainkan dapat mengumpulkan fakta dan
pengetahuan dalam upaya membuat
keputusan yang tepat.



Membangun Hubungan
• Pada tahun 2020, 2,9 miliar orang diperkirakan

menggunakan media sosial.
• Jika kita sedang makan malam bersama teman

dan secara bersamaan mengirim SMS ke anggota
keluarga di tempat lain, apakah kita sepenuhnya
terlibat dalam hubungan tersebut? Hampir 70% 
orang Amerika berpikir bahwa internet baik untuk
membangun dan memelihara hubungan
• Tapi bagaimana dengan anak-anak yang tumbuh

dengan smartphone dan mengembangkan jenis
keterampilan interpersonal dan membangun
hubungan yang mereka butuhkan untuk
membentuk hubungan yang mendalam dan 
bermakna dengan orang lain?



Memory
• Sebuah studi baru menemukan bahwa “akses

informasi yang luas ini tidak hanya mengubah
apa yang kita ingat; tapi juga telah mengubah
cara kita mengingat.” 
• Ketergantungan kita pada internet telah

menurunkan kemampuan kita untuk
menyimpan fakta dengan mudah. 
• Kita tampaknya lebih meningkatkan

kemampuan kita untuk mengingat di mana 
dan bagaimana menemukan informasi. 
• Misalnya, kita sekarang lebih cenderung

mengingat folder tempat kita menyimpan
informasi daripada mengingat informasi itu
sendiri. 



DILEMA MASYARAKAT ERA DIGITAL













Upaya-upaya di 
Era Digital

• Memanfaatkan teknologi secara tepat guna dan bijak

• Menciptakan diskursus-diskursus reflektif

• Memanfaatkan media sosial untuk mengkampanyekan isu-isu
kemanusiaan, menyeleamatkan bumi dari krisis lingkungan, 
menyuarakan kesamaan hak dan akses Pendidikan, membela
hak-hak masyarakat tanpa pandang perbedaan.

• Tidak terbawa arus deras informasi tidak bertuan




